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KATA PENGANTAR 

 Pengelolaan Kualitas Tanah Dasar merupakan salah satu mata kuliah 

keahlian khusus yang disajikan pada Jurusan Budidaya Perairan. Melihat 

pentingnya mata kuliah ini maka dibutuhkan kemampuan mahasiswa untuk lebih 

memahami materi yang disajikan di kelas sehingga dapat dengan mudah 

mempraktekkannya di lapangan. Perbaikan proses pembelajaran merupakan suatu 

usaha untuk menguji metode instruksional dalam pembelajaran yang bertujuan 

untuk memperbaiki metode ceramah yang selama ini dilakukan. 

Keberhasilan pelaksanaan perbaikan proses pembelajaran ini adalah berkat 

bantuan dari berbagai pihak.Untuk itu penulis mengucapkan terima kasih kepada 

Program Hibah Kompetisi Berbasis Institusi yang telah membiayai kegiatan ini. 

Demikian juga kepada Dekan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Ketua 

Jurusan Budidaya Perairan, tim pengajar mata kuliah ini, serta seluruh pihak yang 

telah membantu terlaksananya kegiatan ini. 

Penulis menyadari, walaupun telah bekerja semaksimal mungkin masih 

membutuhkan kritik dan saran untuk kesempurnaan laporan ini. Semoga tulisan 

ini dapat digunakan sebagai bahan untuk peningkatan mutu pembelajaran di 

Jurusan Budidaya Perairan khususnya dan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 

Umumnya. 

               

                                                                                 

                                                                             Pekanbaru, November 2010 

                  Ir. Niken Ayu Pamukas, MSi. 
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II. LATAR BELAKANG 

 

 Sistem pendidikan kita saat ini dibangun dengan mengacu pada tujuan dari 

para pendidik bukan peserta didik. Tujuan, materi serta metode pendidikan 

ditetapkan berdasarkan pada apa yang diinginkan dan dianggap perlu diketahui 

dan dipelajari oleh peserta didik secara seragam, tanpa memperdulikan keaneka-

ragaman kebutuhan, minat, kemampuan serta gaya belajar tiap peserta didik. Tiap 

anak berbeda dan karena apa yang dipelajari oleh peserta didik tidak semuanya 

merupakan kebutuhan yang ingin dipelajari oleh peserta didik, materi menjadi 

sulit dicerna oleh sebagian besar peserta didik. Sebagian peserta didik memang 

belajar ataupun mengerti materi yang diajarkan, tetapi sering sifatnya hanya 

jangka pendek, untuk keperluan menjawab ulangan atau memperoleh nilai bagus. 

Ilmu pengetahuan yang dipelajari sering tak dapat diingat ketika harus 

memecahkan persoalan nyata. Motivasi untuk belajar hanya bersifat terpaksa, 

karena datangnya dari luar dirinya, bukan dari dalam dirinya sendiri. 

 Sementara itu, era globalisasi serta perkembangan teknologi informasi 

telah menimbulkan perubahan-perubahan yang sangat cepat di segala bidang. 

Batasan wilayah, bahasa dan budaya yang semakin tipis, serta akses informasi 

yang semakin mudah menyebabkan ilmu pengetahuan dan keahlian yang 

diperoleh seseorang menjadi cepat usang. Persaingan yang semakin tajam akibat 

globalisasi serta kondisi perekonomian yang mengalami banyak kesulitan, 

terutama di Indonesia, membutuhkan sumber daya manusia yang kreatif, memiliki 

jiwa enterpreneur serta kepemimpinan. Pendidikan yang menekankan hanya pada 

proses transfer ilmu pengetahuan tidak lagi relevan, karena hanya akan 
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menghasilkan sumber daya manusia yang menguasai ilmu pengetahuan masa 

lampau, tanpa dapat mengadaptasinya dengan kebutuhan masa kini dan masa 

depan. 

 Mutu suatu institusi yang mampu menghasilkan lulusan berkualitas baik 

sangat tergantung pada mutu individu-individu yang ada didalamnya. Dosen 

sebagai tenaga pengajar merupakan salah satu komponen yang sangat berperan 

dalam meningkatkan pendidikan di perguruan tinggi. Slamet (1999a) 

mengungkapkan bahwa kurang lebih 85% dari sistem pembelajaran dikendalikan 

oleh pengajar dan hanya 15% oleh mahasiswa. Melalui kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan pengajar terhadap mahasiswa diharapkan akan menghidupkan 

proses belajar bagi mahasiswa, dan proses belajar ini bisa menghasilkan 

perubahan perilaku mahasiswa dalam bentuk bertambahnya pengetahuan, 

keterampilan dan berkembangnya sikap mental. 

 Peran pengajar bermutu dalam proses pembelajaran adalah mampu 

menciptakan iklim dan lingkungan yang kondusif untuk terjadinya proses belajar 

bagi para mahasiswa. Sangat banyak cara atau metode untuk membuat mahasiswa 

belajar dan setiap metode  mempunyai kelebihan masing-masing. Oleh karena itu 

diperlukan metode mengajar yang bervariasi dalam proses pembelajaran yang 

disesuaikan dengan situasi yang dihadapi. Selama ini metode yang digunakan 

pengajar saat menyajikan materi perkuliahan di kelas lebih banyak menggunakan 

sarana OHP dan papan tulis. Bahan-bahan bacaan yang digunakan untuk 

mendukung perkuliahan pada umumnya tersedia dalam bahasa Inggris dan sangat 

minim yang berbahasa Indonesia, sementara ”Buku Ajar” belum dipunyai oleh 

setiap mata ajaran. Karena kemampuan mahasiswa dalam berbahasa Inggris boleh 
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dikatakan masih kurang, hal ini menyebabkan rendahnya motivasi mahasiswa 

untuk membaca dan menambah wawasan sendiri dari literatur yang berbahasa 

Inggris tersebut. Disamping itu ketiadaan Buku Ajar atau Diktat untuk bahan 

kuliah atau hand out dan minimnya sarana/media instruksional mengakibatkan 

terbatasnya pengetahuan yang diperoleh mahasiswa. 

Mata kuliah Pengelolaan Kualitas Tanah Dasar merupakan mata kuliah 

keahlian khusus di lingkungan Jurusan Budidaya Perairan. Pengadaan mata kuliah 

ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan keterampilan mahasiswa 

tentang parameter fisika, kimia dan biologi tanah yang mempengaruhi kualitas 

tanah dasar kolam dan dapat melakukan pengelolaan tanah dasar kolam dengan 

cara pengapuran dan pemupukan.  Dalam proses pembelajaran mata kuliah 

Pengelolaan Kualitas Tanah Dasar disajikan dengan beban 3 SKS dimana 2 SKS 

merupakan bobot teori dan 1 SKS praktikum.  

 Gambaran nilai-nilai yang diperoleh mahasiswa pada tiga tahun terakhir 

mata kuliah ini diadakan (tahun akademik 2006/2007 sampai 2008/2009) adalah 

sebagai berikut: (1) Pada tahun akademik 2006/2007, dari 34 orang mahasiswa 

yang mengambil mata kuliah ini, yang memperoleh nilai A = 14,70%, B = 

29,41%, C = 29,41%, D = 5,88% dan E = 20,59%. (2) Pada tahun akademik 

2007/2008, dari 75 orang mahasiswa, yang memperoleh nilai A = 27,36%, B = 

31,41%, C = 16%, D = 5,33% dan E = 1,33%. (3) Pada tahun akademik 

2008/2009, dari 26 orang mahasiswa, yang memperoleh nilai A= 57,69%, B = 

30,77%, C = 3,85%, D = 3,85% dan E = 3,85%. Dari data di atas menunjukkan 

bahwa mahasiswa yang memperoleh nilai B mempunyai jumlah yang dominan 

setiap tahunnya, kecuali pada tahun akademik 2008/2009 didominasi oleh 
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mahasiswa yang mendapatkan nilai A. Walaupun terjadi peningkatan nilai 

mahasiswa yang cukup signifikan pada tahun 2008/2009, akan tetapi mahasiswa 

yang memperoleh nilai D dan E tetap ada setiap tahunnya. 

 Hal ini kemungkinan disebabkan oleh beberapa hal seperti: 1). Metode 

instruksional kurang bervariasi dan terasa monoton, 2). Media instruksional belum 

memadai dan belum distandarisasi untuk disampaikan tim pengasuh,                  

3). Terbatasnya bahan-bahan bacaan/ literatur dalam bahasa Indonesia, ketiadaan 

diktat dan hand-out yang disediakan untuk mahasiswa, menyebabkan terbatasnya 

kemampuan mahasiswa menguasai materi dan lambatnya transfer ilmu yang 

diberikan, 4).Tugas-tugas yang diberikan kepada mahasiswa sangat minim 

khususnya dalam menambah sendiri informasi baru, sehingga mahasiswa menjadi 

kurang kreatif dan dinamis dalam belajar, 5). Kemungkinan kurangnya rata-rata 

kemampuan mahasiswa, sehingga agak sulit untuk menyelesaikan kasus-kasus 

yang ada dengan nilai memuaskan. 

 Untuk mengantisipasi hal-hal di atas maka sangat perlu dilakukan 

perbaikan dan peningkatan secara intensif terhadap metoda pembelajaran dengan 

cara-cara yang dapat dilakukan antara lain adalah; 1). Memberikan perkuliahan 

dengan cara yang lebih ber-variasi yang dilengkapi dengan OHP (Overhead 

Projector) dan OHT (Overhead Transparancy), 2). Menyediakan hand-out pada 

setiap tatap muka, 3). Membagi materi perkuliahan pada kelompok-kelompok 

kecil yang sudah dibentuk untuk didiskusikan dan diseminarkan, 4). Memberikan 

tugas terstruktur dan tugas mandiri agar mahasiswa lebih aktif belajar, dan         

5). Melakukan praktikum yang sesuai dengan topik perkuliahan sehingga 

mahasiswa lebih mudah memahami materi kuliah yang diberikan.  
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 Melalui grand ini, akan dilakukan pengamatan untuk meningkatkan 

kualitas mahasiswa melalui peningkatan proses pembelajaran mata kuliah 

Pengelolaan Kualitas Tanah Dasar, dengan menggabungkan metode Student 

Centered Learning (SCL) dan Teaching Centered Learning (TCL). Student 

Centered Learning, yang menekankan pada minat, kebutuhan dan kemampuan 

individu, menjanjikan model belajar yang menggali motivasi intrinsik untuk 

membangun masyarakat yang suka dan selalu belajar. Model belajar ini sekaligus 

dapat mengembangkan kualitas sumber daya manusia yang dibutuhkan 

masyarakat seperti kreativitas, kepemimpinan, rasa percaya diri, kemandirian, 

kedisiplinan, kekritisan dalam berpikir, kemampuan berkomunikasi dan bekerja 

dalam tim, keahlian teknis, serta wawasan global untuk dapat selalu beradaptasi 

terhadap perubahan dan perkembangan. 
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III. TUJUAN DAN MANFAAT 

 

  Tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan peningkatan pembelajaran ini 

adalah: 

1. Meningkatkan kualitas proses pembelajaran mata kuliah Pengelolaan Kualitas 

Tanah Dasar melalui peningkatan mutu materi perkuliahan. 

2. Memperbaiki pelaksanaan metode kuliah dan praktikum mata kuliah dengan 

pendekatan Sudent Centered Learning (SCL), sehingga mahasiswa dapat 

memahami materi kuliah lebih cepat dan lebih baik. 

3. Meningkatkan motivasi mahasiswa untuk mempelajari mata kuliah 

Pengelolaan Kualitas Tanah Dasar selanjutnya termotivasi untuk melakukan 

penelitian di bidang Pengelolaan Kualitas Tanah Dasar Kolam budidaya. 

4. Meningkatkan hasil evaluasi belajar mahasiswa. 

 Manfaat yang ingin diperoleh dengan adanya kegiatan peningkatan proses 

pembelajaran ini adalah : 

1. Memperoleh metode pembelajaran yang inovatif dan pengayaan materi untuk 

meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap suatu subject matter yang 

diberikan. 

2. Diperoleh perbaikan metode pembelajaran dan metode  ini dapat pula 

diterapkan pada mata kuliah yang lain 

3. Transfer ilmu dalam proses pembelajaran dapat lebih cepat, efisien dalam 

penggunaan waktu dan efektif dalam pencapaian tujuan pembelajaran 

4. Meningkatnya kapasitas softskill, jiwa enterpreneur dan kompetensi 

mahasiswa.  
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IV. TINJAUAN PUSTAKA 

 

4.1. Hakekat Belajar dan Proses Pembelajaran 

 

Tugas pokok seorang dosen adalah melaksanakan Tridharma perguruan 

tinggi yaitu, pendidikan pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat. Sedangkan tugas utama seorang dosen adalah melakukan pendidikan 

dan pengajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk memberikan kuliah, 

praktikum, pengembangan materi kuliah dan melakukan evaluasi terhadap 

perkuliahannya (Keputusan Rektor Universitas Riau Nomor; 55/J19/AK/2003). 

Slamet (1999a) mengemukakan bahwa tugas utama dosen terhadap 

mahasiswa adalah pembelajaran, artinya dosen harus berusaha membelajarkan 

mahasiswa, membuat mahasiswa mengalami proses belajar. Sangat banyak 

metode untuk membuat mahasiswa belajar, setiap dosen harus dapat memilih 

metode pembelajaran yang sesuai dengan situasi yang dihadapi, bahkan harus 

mampu berimprovisasi dalam membelajarkan mahasiswa. 

Menurut Zainuddin dan Puspitasari (2001) dosen merupakan salah satu 

komponen yang sangat berperan dalam proses pembelajaran dan secara langsung 

mempengaruhi peningkatan kualitas belajar mahasiswa. Agar dapat berfungsi 

secara profesional seorang dosen hendaknya memiliki tiga kompetensi yaitu 

penguasaan bidang ilmu, keterampilan kurikulum dan keterampilan pedagogis 

(pembelajaran dan pengembangan cara mensikapi pemahaman materi ajar). 

Selanjutnya Winataputra (2001) menambahkan bahwa pengajar atau dosen 

merupakan orang yang sangat berperan dalam penyelenggaraan proses pembela-

jaran di kelas. Sebagai pengajar yang perlu diingatkan adalah kesuksesan belajar 
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mahasiswa juga sangat dipengaruhi oleh cara seorang pengajar mengelola proses 

pembelajarannya. 

Turney (1973) dalam Wardani (2001) melaporkan bahwa terdapat delapan 

(8) keterampilan dasar mengajar yang dianggap sangat berperan dalam 

keberhasilan proses pembelajaran. Kedelapan keterampilan tersebut adalah: 

bertanya, memberi penguatan, mengadakan variasi, menjelaskan, membuka dan 

menutup pelajaran, membimbing diskusi kelompok kecil, mengelola kelas, serta 

mengajar kelompok kecil dan individual. 

Untuk memperlancar interaksi dosen dan mahasiswa dengan maksud 

membantu mahasiswa belajar secara optimal dalam proses pembelajaran maka 

dapat digunakan media instruksional. Ada banyak macam media instruksional, 

namun hanya sedikit sekali yang sering digunakan di dalam ruang kuliah oleh 

dosen. Hand out dan papan tulis adalah dua media yang hampir selalu digunakan 

oleh semua dosen. Selain hand out dan papan tulis, OHP/OHT juga umum 

digunakan (Prastati dan Irawan, 2001). 

Kemp dan Dayton (1985) dalam Prastati dan Irawan (2001) melaporkan 

bahwa ada 8 manfaat media dalam pembelajaran, yaitu : 1). Penyampaian materi 

perkuliahan dapat diseragamkan, 2). Proses pembelajaran menjadi lebih menarik, 

3). Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif, 4). Jumlah waktu belajar-

mengajar dapat dikurangi, 5). Kualitas belajar mahasiswa dapat ditingkatkan,     

6). Proses pembelajaran dapat terjadi di mana saja dan kapan saja, 7). Sikap 

positif mahasiswa terhadap bahan belajar maupun terhadap proses belajar itu 

sendiri dapat ditingkatkan, 8). Peran dosen dapat berubah ke arah yang lebih 

positif dan produktif. 
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 Slamet (1999a) selanjutnya mengemukakan untuk dapat membelajarkan 

mahasiswa dengan baik, pertama-tama dosen harus mampu memanajemen atau 

mengelola kelas (termasuk mahasiswa di dalamnya) yang diselenggarakan. Hal ini 

dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu : 1) menjadikan kelas benar-benar 

sebagai tempat belajar bagi mahasiswa, artinya mahasiswa berada dalam kelas 

dan benar-benar mengalami proses belajar, 2) menciptakan proses belajar terjadi 

dalam kelas,  3) menciptakan suasana kelas yang kondusif untuk terjadinya proses 

belajar, 4) selalu berusaha agar mahasiswa benar-benar aktif belajar, dan 5) 

mengupayakan sarana-sarana yang membantu proses belajar menjadi lebih efektif 

dan efesien. 

 Dalam rangka peningkatan mutu pembelajaran, proses pembelajaran yang 

diadakan terhadap mahasiswa seyogianya lebih efektif, relevan dan efesien. 

Pembelajaran yang efektif berarti dapat membangkitkan dan meningkatkan minat 

para mahasiswa untuk mempelajari materi yang diajarkan serta menghasilkan 

kapabilitas yang tinggi dan yang berguna. Efektifitas pembelajaran ini harus dapat 

dibuktikan dengan adanya nilai akademis mahasiswa yang lebih tinggi. 

Pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan dan minat mahasiswa serta dunia 

kerja harus dibuktikan dengan materi pelajaran dan proses pembelajaran yang 

dapat meningkatkan minat belajar mahasiswa yang tinggi dan adanya kesesuaian 

antara kapabilitas mahasiswa/lulusan dengan kebutuhan nyata dunia kerja. 

Sedangkan efisiensi pembelajaran harus dibuktikan dengan masa studi mahasiswa 

yang lebih singkat (Slamet, 1999b). 

 Slamet (1999a) lebih jauh menjelaskan bahwa untuk menuju 

terselenggaranya proses pembelajaran yang baik dalam pengertian efektif dan 
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efisien, setiap tenaga pengajar/ dosen perlu memperhatikan faktor-faktor sebagai 

berikut : 

1). Menentukan tujuan mata ajaran yang jelas. Tujuan mata ajaran ini harus 

spesifik dan dapat diukur, serta merefleksikan perilaku yang mampu 

diperankan oleh mahasiswa. Tujuan mata ajaran biasanya disebut TIU (Tujuan 

Instruksional Umum). TIU ini perlu dijabarkan menjadi TIK (Tujuan 

Instruksional khusus), yaitu tujuan dari masing-masing pokok bahasan atau 

masing-masing konsep yang mencakup dalam mata ajaran yang dimaksud. 

Bagi dosen, TIU dan TIK berguna untuk menentukan atau memilih materi 

ajaran, menentukan strategi pembelajaran dan untuk menyusun soal ujian 

dalam rangka evaluasi hasil belajar mahasiswa. 

2). Memilih dan menentukan buku ajar (textbook), yang berguna sebagai sumber 

belajar utama bagi para mahasiswa. Buku ajar yang dipakai harus 

mencerminkan nilai-nilai ilmiah dari disiplin ilmu yang bersangkutan dan 

memuat poko-pokok bahasan atau konsep-konsep yang tercantum dalam 

silabus mata ajaran, atau yang tercantum dalam TIK. 

3). Meningkatkan kecanggihan perkuliahan. Untuk menjadi pengajar yang efektif, 

setiap dosen harus menguasai ilmu pengetahuan yang diajarkannya dan perlu 

ditingkatkan secara terus-menerus. Disamping itu pengajar juga harus 

melakukan persiapan mengajar yang sistematis, yaitu dengan menyiapkan 

SAP (Satuan Acara Perkuliahan) secara lengkap dan baik. 

4). Mengadakan proses pembelajaran dengan metode yang bervariasi seperti :                 

a). ceramah, diskusi dan tugas, b). ceramah, tanya jawab dan diskusi, c). 

ceramah, demonstrasi dan eksperimen, d). ceramah, demonstrasi dan latihan. 
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5). Meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran, seperti 

melakukan diskusi, menyusun makalah ilmiah yang relevan dengan materi 

ajaran dan menyajikan secara lisan, membahas studi-studi kasus, mengadakan 

praktikum atau mengadakan widya-wisata. 

6). Menguji dan menilai mahasiswa. Penilaian ini sangat penting dilakukan untuk 

mengetahui apakah tujuan pengajaran yang dilakukan dosen dan tujuan belajar 

yang dilakukan mahasiswa sudah tercapai atau belum. Hal yang sama juga 

dikemukakan oleh Sudjana (1995) bahwa penilaian yang dilakukan dalam 

proses belajar mengajar berfungsi untuk: a). mengetahui tercapai tidaknya 

tujuan pengajaran dan b). untuk mengetahui keefektifan proses belajar 

mengajar yang dilakukan oleh guru. 

 Dilihat dari peranan dosen sebagai perencana, fasilitator dan evaluator, 

maka dalam rangka perbaikan proses pembelajaran ini diperlukan media 

instruksional yang lebih baik dan tepat. Sudjana (1995) mengemukakan bahwa 

penggunaan alat peraga dalam pengajaran memiliki fungsi : 1). sebagai alat bantu 

untuk mewujudkan situasi pembelajaran yang efektif, 2). merupakan bagian yang 

integral dari keseluruhan situasi mengajar, 3). melengkapi proses belajar untuk 

menarik perhatian mahasiswa,  4). mempercepat proses belajar mengajar, dan 5). 

untuk mempertinggi mutu pembelajaran. 

 Sudjana (1995) membedakan jenis alat peraga atas dua yaitu : 1). alat 

peraga dua dan tiga dimensi, contohnya: bagan, grafik, poster, gambar, peta, globe 

dan papan tulis, 2). alat peraga yang diproyeksikan, contohnya: film, slide dan 

filmstrip. Penggunaan OHP dan OHT dalam proses pembelajaran menurut 

Prasetya dan Prastati (1997) mempunyai beberapa manfaat yaitu : 1). proses 
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belajar mengajar lebih menarik, 2). penyampaian seragam, 3). membutuhkan 

waktu yang efisien, 4). dapat meningkatkan kualitas belajar, 5). dalam proses 

pembelajaran terjadi interaksi antara dosen dengan mahasiswa dan 6). dapat 

meningkatkan peran dosen. 

 

4.2. Metode Pembelajaran Student Centered Learning 

 Proses pembelajaran secara konvensional menempatkan guru atau dosen 

sebagai sumber belajar yang mengajarkan pengetahuan dan keterampilan kepada 

siswa atau mahasiswa. Perkembangan penelitian mengenai bagaimana seseorang 

belajar mempengaruhi proses pembelajaran konvensional yang menempatkan 

guru sebagai pusat belajar. Kunci perubahan tersebut terdapat pada pemikiran 

bahwa siswa secara aktif membentuk pengetahuannya sendiri, yang dikenal 

sebagai pemikiran konstruktivisme. Pendekatan konstruktivisme tersebut dalam 

implementasinya melahirkan pendekatan Student Centered Learning (SCL) yaitu 

pembelajaran yang berpusat pada siswa (Nugraheni, 2007) 

 Menurut Pongtuluran (2009) untuk meningkatkan keterlibatan mahasiswa 

dalam proses pembelajaran, dapat dilakukan melalui metode Student Centered 

Learning. Student-Centered Learning adalah suatu model pembelajaran yang 

menempatkan peserta didik sebagai pusat dari proses belajar. Model pembelajaran 

ini berbeda dari model belajar Instructor-Centered Learning yang menekankan 

pada transfer pengetahuan dari guru ke murid yang relatif bersikap pasif. Dalam 

menerapkan konsep Student-Centered Leaning, peserta didik diharapkan sebagai 

peserta aktif dan mandiri dalam proses belajarnya, yang bertanggung jawab dan 
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berinitiatif untuk mengenali kebutuhan belajarnya, menemukan sumber-sumber 

informasi untuk dapat menjawab kebutuhannya, membangun serta 

mempresentasikan pengetahuannya berdasarkan kebutuhan serta sumber-sumber 

yang ditemukannya. Dalam batas-batas tertentu peserta didik dapat memilih 

sendiri apa yang akan dipelajarinya. 

 Dalam kenyataannya, proses belajar yang terjadi tidak hitam dan putih 

sebagaimana teori yang mendasarinya. Praktek yang lebih realistis akan dapat 

terjadi apabila kita memandang kedua konsep (SCL dan TCL) sebagai sebuah 

kontinum sebagaimana diuraikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kontinum Teacher-centered dan Student –centered 

Teacher-centered Learning Student-centered Learning 

Pilihan sedikit 

Siswa pasif 

Belajar diarahkan guru 

Pilihan banyak 

Siswa aktif 

Siswa mengarahkan proses belajarnya sendiri 

TCL              SCL 

 

 Tabel 1 bermanfaat untuk melihat seberapa jauh praktek yang telah 

dilakukan, bergerak dari TCL ke SCL dalam kontinum tersebut. Setelah 

memahami posisi dari praktek yang dilakukan, guru dapat menentukan bagaimana 

bergerak maju selanjutnya (O’Neill & McMahon, 2005). Untuk mengimplemen-

tasikan pembelajaran SCL, perhatian harus diberikan antara lain pada aspek 

pembelajaranseperti tujuan belajar dan hasil yang ingin dicapai yang tercermin 

dalam kurikulum, strategi pembelajaran, peran guru, peran siswa, pengukuran 

hasil belajar, dan lingkungan belajar. 

 Ciri utama SCL adalah siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

belajarnya. Siswa memutuskan sendiri apa yang akan dipelajari dan bagaimana 

cara mempelajarinya. Dalam kegiatan belajar, guru mengajak siswa agar 
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memahami bahwa pembelajaran adalah suatu proses konstruktif, oleh karena itu, 

siswa harus mempelajari sesuatu yang relevan dan bermakna bagi diri mereka. 

Selain itu siswa juga mencoba mengembangkan pengalaman belajar secara aktif, 

menciptakan, dan membangun pengetahuannya sendiri, serta mengaitkan apa 

yang sudah diketahuinya dengan pengalaman yang diperoleh sebelumnya 

(Afiatin, 2004). Berkaitan dengan kerjasama antarsiswa maka dalam SCL sikap 

dan upaya tersebut sangat penting. Dalam SCL pengalaman dan latar belakang 

siswa diperhitungkan sehingga keanekaragaman pengalaman dari berbagai siswa 

akan memperkaya interaktivitas di dalam kelas. Namun demikian, siswa 

memutuskan sendiri bagaimana bentuk kelompok belajar, siapa saja anggotanya, 

dan bagaimana mereka akan berinteraksi. Siswa diharapkan memahami tanggung 

jawab atas kegiatan belajarnya yang dibangun atas pengetahuan dan keterampilan 

yang sebelumnya telah dimiliki. Selain itu, siswa memonitor kemajuan belajarnya 

secara teratur. Siswa bahkan dapat dilibatkan dalam penilaian hasil belajar. Hal 

tersebut dapat dilakukan dalam penyelesaian tugas dan ujian yang lebih bersifat 

evaluasi formatif. Dalam SCL siswa secara intrinsik lebih memiliki motivasi diri 

untuk mencapai tujuan belajar yang mereka tetapkan sendiri (O’Neill & 

McMahon, 2005). 

 O’Neill dan McMahon (2005) memberikan beberapa contoh metode 

pembelajaran yang dapat dipilih guru, yang tertera pada Tabel 2. Metode tersebut 

terbagi menjadi kegiatan di dalam kelas dan kegiatan di luar kelas. Metode belajar 

tersebut, yang tentunya dapat dikombinasikan dan diadaptasikan, dimaksudkan 

untuk memberi contoh ide yang dapat dilakukan oleh guru dalam pendekatan 

SCL. 
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Tabel 2. Contoh Metode Pembelajaran SCL 

Di luar kelas Di dalam kelas 
Tugas mandiri 

Diskusi kelompok 

Mentoring dengan siswa lain 

Debat/ diskusi 

Studi lapangan 

Praktek, praktikum 

Jurnal kegiatan belajar 

Computer Assissted Learning (CAL) 

Menulis dan menelaah makalah 

Mengembangkan portofolio 

Diskusi kelompok kecil (antara dua siswa ) 

Diskusi dalam kelompok besar 

Mengelompokkan siswa 

Memberi kesempatan berbicara secara bergiliran 

Kuis 

Menulis refleksi dalam belajar 

Presentasi di dalam kelas 

Bermain peran 

Presentasi poster 

Siswa memproduksi mind map dalam kelas 

Sumber: Diadaptasi dari O’Neill dan McMahon, (2005) 
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V. METODE PENELITIAN 

5.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian untuk perbaikan pembelajaran mata kuliah Pengelolaan Kualitas 

Tanah Dasar ini dilakukan selama satu semester (6 bulan), pada semester Genap 

tahun akademik 2009/2010 bertempat di Jurusan Budidaya Perairan, Fakultas 

Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Riau. Sedangkan praktikum di lakukan 

di Balai Benih Ikan Desa Tibun, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Sebagai 

obyek dalam penelitian ini adalah mahasiswa  berjumlah 23 orang, dimana TIM 

pengajar berjumlah 2 orang dan peneliti mengajar pada kelas tersebut. 

5.2. Desain Pelaksanaan 

Selama proses pembelajaran, tenaga pengajar selalu berpegang atau 

berpedoman kepada RKPP (Rencana Kegiatan Program Pembelajaran) yang telah 

disiapkan (Lampiran 1). RKPP adalah program pengajaran yang meliputi satu 

mata kuliah untuk diajarkan selama 1 (satu) semester, sedangkan RP (Rancangan 

Pembelajaran) adalah program pengajaran meliputi satu pokok bahasan untuk 

diajarkan selama satu kali pertemuan. Penggunaan RKPP dan RP sebagai 

pedoman pengajaran dapat dicapai tujuan instruksional yang baik. 

Sistematika perkuliahan diatur dengan silabus seperti pada Tabel 3 

dibawah ini; 

Tabel 3. Pokok bahasan mata kuliah Pengelolaan Kualitas Tanah Dasar 
No. Pokok Bahasan Pengajar Kuliah Ke 

1. PENDAHULUAN 

 Kontrak Perkuliahan (RKPP dan RP) 

 Pendahuluan dan pengertian 

 Pembentuk tanah 

 Konsep tanah 

 Komponen penyusun tanah. 

Ir. Niken Ayu Pamukas, 

MSi. 

1 

2. KOMPONEN MINERAL TANAH 

 Diameter/ukuran butiran tanah 

Ir. Niken Ayu Pamukas, 

MSi. 

2, 3 
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 Tekstur tanah 

 Mineralogi pasir dan fraksi 

 Mineralogi fraksi liat 

 Area permukaan 

Kegiatan baru ; 

Presentasi oleh mahasiswa dan diskusi mengenai 

mineral tanah 

3. ORGANISME TANAH DAN BAHAN 

ORGANIK  

 Asal tanah organik 

 Organisme tanah 

 Perubahan tanaman akibat aktifitas orga-

nisme tanah 

 Kandungan dari tanah organik 

 Faktor yang mempengaruhi kecepatan 

penguraian bahan organik. 

Kegiatan baru ; 

Presentasi oleh mahasiswa dan diskusi mengenai 

bahan organik tanah dan mikro-organisme tanah 

Ir. Niken Ayu Pamukas, 

MSi. 

4, 5, 6 

4. HIDROLOGI, AIR TANAH DAN SUHU 

TANAH 

 Kandungan air tanah 

 Siklus hidrologi 

 Infiltrasi, run off dan distribusi air tanah 

 Ciri-ciri kurva 

 Evaporasi 

 Suhu tanah 

Kegiatan baru ; 

Presentasi oleh mahasiswa dan diskusi mengenai 

hidrologi, air tanah dan suhu tanah 

Prof. Dr. Ir. Syafriadiman 7, 8 

5. SIKLUS NUTRIEN 

 Nutrien untuk pertumbuhan tanaman 

 Siklus nitrogen 

 Posfor dan Sulfur 

 Potassium, Calcium dan magnesium 

 Trace elemen 

Kegiatan baru ; 

Presentasi oleh mahasiswa dan diskusi mengenai 

siklus Nitrogen, Posfor dan Sulfur. 

Prof. Dr. Ir. Syafriadiman 9, 10 

6. KIMIA TANAH 

 Pertukaran kation 

 Anion dapat ditukar 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi pH tanah 

 Arti pH tanah 

 Perubahan pH tanah 

 Pengaruh penggenangan terhadap sifat 

kimia tanah 

Kegiatan baru ; 

Presentasi oleh mahasiswa dan diskusi mengenai 

pH tanah 

Prof. Dr. Ir. Syafriadiman 11, 12 

7. PENGAPURAN 

 Tanah masam 

 Bentuk-bentuk kapur 

 Mutu kapur 

 Menentukan kebutuhan kapur 

 Cara pengapuran 

 

 

Ir. Niken Ayu Pamukas, 

MSi. 

13, 14 
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Kegiatan baru ; 

Presentasi oleh mahasiswa, diskusi dan latihan 

mengenai komposisi kapur dan kebutuhan kapur. 

8. PUPUK DAN PENGGUNAANNYA 

 Bahan-bahan pupuk 

 Pupuk campuran 

 Penilaian kebutuhan pupuk 

 Pemakaian dan penggunaan pupuk 

 Kotoran hewan sebagai pupuk 

 Penggunaan pupuk dan kualitas lingkungan 

Kegiatan baru ; 

Presentasi oleh mahasiswa, diskusi dan latihan 

mengenai komposisi pupuk dan kebutuhan 

pupuk. 

Ir. Niken Ayu Pamukas, 

MSi. 

15, 16 

 

Kesesuaian metode, media dan materi serta efisiensi penyampaian 

pembelajaran merupakan suatu strategi untuk mempercepat tercapainya tujuan 

pembelajaran baik secara khusus maupun secara umum. Bentuk inovasi yang 

diusulkan untuk mewujudkan suasana akademis dalam proses pembelajaran 

”Pengelolaan Kualitas Tanah Dasar” adalah:  

1) Membagikan RKPP (Rencana Kegiatan Program Pembelajaran) atau RP 

(Rencana Pembelajaran) pada saat kuliah pertama dan menjelaskan secara 

umum bagaimana kuliah akan diselenggarakan termasuk sistem penilaian  

yang akan diberlakukan. Dengan demikian mahasiswa memiliki gambaran 

tentang apa yang hendak dicapai dalam perkuliahan dan mahasiswa lebih 

mempersiapkan diri sebelum kuliah dimulai.    

2) Membagikan hand-out pada saat kuliah berikutnya belum dimulai, dengan 

bantuan hand-out ini diharapkan terjadi peningkatan efisiensi proses 

pembelajaran. 

3) Melakukan pembelajaran dengan metode yang bervariasi yang dilengkapi 

dengan alat visual yang lebih baik dan menarik seperti OHT sehingga 

menambah minat dan daya tarik mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan 



 26 

yang pada akhirnya akan memotivasi mahasiswa untuk lebih cepat memahami 

materi perkuliahan yang disajikan. 

4) Memberikan tugas terstruktur, tugas mandiri dan kelompok yang sesuai 

dengan topik perkuliahan dalam bentuk makalah yang kemudian 

diseminarkan, agar mahasiswa lebih aktif belajar. 

5) Melakukan praktikum bagi setiap topik perkuliahan, yang keseluruhannya 

dilakukan agar tujuan dari perkuliahan dapat tercapai.  

6) Melakukan transparansi dalam hal sistem penilaian dengan cara membagikan 

setiap lembaran ujian dan tugas yang telah diperiksa. Ini bertujuan untuk 

keterbukaan sehingga mahasiswa dapat mengetahui kemampuannya. Bobot 

penilaian juga dijelaskan di awal perkuliahan sesuai dengan bobot yang telah 

ditetapkan oleh fakultas. Adanya efektifitas serta efisiensi produktivitas 

pembelajaran diharapkan akan menghasilkan nilai  yang memuaskan bagi 

mahasiswa. 

Proses pembelajaran pada Mata Kuliah Pengelolaan Kualitas Tanah Dasar 

di Program Studi Budidaya Perairan berjalan sesuai dengan jadwal yang dibuat 

oleh fakultas. Strategi penilaian kehadiran minimal 12 kali masuk dari 16 kali 

perkuliahan, jika tidak mahasiswa dinyatakan tidak boleh mengikuti ujian 

semester. Sedangkan untuk praktikum minimal 75% mengikuti praktikum dari 8 

kali praktikum, jika tidak mahasiswa dinyatakan tidak lulus praktikum.  

Strategi penilaian untuk tugas, dosen memberikan tugas kepada 

mahasiswa yang bertujuan untuk melatih mahasiswa dalam penyusunan laporan 

ilmiah yang berhubungan dengan matakuliah tersebut. Kemudian hasil laporan 
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dinilai berdasarkan laporan terbaik yang berhubungan dengan materi-materi 

perkuliahan.  

Selanjutnya, strategi nilai mid semester dan nilai semester adalah 

menentukan nilai mahasiswa dari jawaban soal-soal pada mid-test dan semester-

test. Dosen akan memberi evaluasi formatif/tengah semester yang dilakukan 

antara perkuliahan ke 7 dengan ke 9 kali, sedangkan evaluasi sumatif/akhir 

semester  dilakukan serentak secara terjadwal sesuai dengan jadwal fakultas dan 

Program Studi. Sedangkan evaluasi ulang/ujian ulang dilakukan bagi mahasiswa 

yang bermasalah misalnya mahasiswa yang sakit dengan melengkapi surat 

keterangan dokter. Teknik penilaian akhir mengacu kepada panduan penilaian 

yang telah ditetapkan oleh fakultas yaitu bobot kehadiran 5%, praktikum 25%, 

mid semester 30% dan ujian akhir semester 40%. 

 Penelitian untuk perbaikan pembelajaran mata kuliah Pengelolaan Kualitas 

Tanah Dasar ini direncanakan selama satu semester (6 bulan). Metode yang  

digunakan adalah pengumpulan data secara sensus terhadap mahasiswa di kelas 

yang mengikuti mata kuliah Pengelolaan Kualitas Tanah Dasar. Data tersebut 

diperoleh dengan beberapa cara : 

1.   Melakukan interview atau tanya jawab langsung terhadap mahasiswa. 

2.  Melakukan observasi terhadap mahasiswa yang bertujuan untuk memperoleh 

informasi  mengenai aktivitas dan perilaku mahasiswa dalam upaya 

meningkatkan kualitas dirinya. 

3. Mengedarkan kuisioner kepada mahasiswa, yaitu dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan secara tertulis dengan alternatif jawaban yang telah 

tersedia. 
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 Dalam upaya perbaikan proses belajar mengajar digunakan instrumen 

pengajaran yang dijadikan parameter uji yaitu :  

1.   Penggunaan metode ceramah dan diskusi 

2.   Melengkapi sarana perkuliahan dengan OHP/OHT, hand out, textbook 

3.  Pemberian tugas-tugas kepada mahasiswa secara berkelompok dan hasilnya 

berupa   laporan perkelompok serta memvariasikan soal-soal yang diujikan 

 Respon yang diukur selama mengadakan penelitian adalah : 

1.  Pre-test, untuk mengukur kemampuan awal mahasiswa 

2.  Tugas-tugas, untuk mengetahui proses belajar yang dilakukan mahasiswa dan 

sekaligus mengetahui hasil belajarnya. 

3.  Diskusi kelompok, untuk melihat perkembangan aktifitas, kreativitas dan 

minat mahasiswa terhadap mata kuliah 

4.  Evaluasi atau penilaian, untuk mengukur daya serap mahasiswa terhadap 

materi kuliah, yang sekaligus untuk memacu mahasiswa agar aktif  belajar 

5.  Evaluasi tengah dan akhir semester. 

5.3. Hipotesis 

Untuk memperbaiki proses pembelajaran ini di masa mendatang perlu 

diperhatikan faktor-faktor yang menyebabkan mahasiswa mendapat nilai E 

(gagal) dalam mata kuliah Pengelolaan Kualitas Tanah Dasar ini. Kegagalan 

mahasiswa umumnya disebabkan karena materi kuliah yang cukup sulit, metode 

pengajaran yang umumnya dengan metoda ceramah sehingga tidak menarik minat 

mahasiswa untuk memperhatikan dengan serius dan terbatasnya bahan bacaan 

untuk mata kuliah ini dalam Bahasa Indonesia. 
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Untuk memperbaiki keadaan demikian maka diajukan hipotesis sebagai 

berikut: ” Penggunaan metode ceramah yang bervariasi dengan diskusi melalui 

pendekatan metode Student Centered Learning (SCL), melengkapi sarana 

perkuliahan dengan menggunakan OHT, hand out, textbook serta pemberian 

tugas-tugas kepada mahasiswa dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa”. 

 Untuk menguji hipotesis di atas digunakan metode analisa deskriptif 

dengan melakukan perbandingan pengajaran menggunakan metode ceramah dan 

tanya jawab pada semester lalu dengan pengajaran saat ini yang menggunakan 

metode ceramah, diskusi, memberikan tugas dan latihan-latihan, serta melengkapi 

sarana perkuliahan dengan menggunakan OHP/OHT, hand out dan buku teks 

berbahasa Indonesia.  

5.4. Analisa Data 

Data evaluasi yang diperoleh selama pembelajaran dianalisis secara 

deskriptif. Data yang terkumpul selama berlangsungnya penelitian/data yang 

dikenakan perlakuan (pada tahun ini) dibandingkan dengan data yang tidak 

dikenakan perlakuan (pada 3 tahun sebelumnya), kemudian dibahas secara 

deskriptif untuk mendapatkan suatu kesimpulan.  
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VI. HASIL DAN PEMBAHASAN 

6.1. Kondisi Perkuliahan dan Praktikum Mata Kuliah 

Pengelolaan Kualitas Tanah Dasar 
 

6.1.1. Perkuliahan 

 Mahasiswa yang mengambil mata kuliah Pengelolaan Kualitas Tanah 

Dasar pada semester genap tahun ajaran 2009/2010 berjumlah 23 orang yang 

terdiri dari 5 orang mahasiswa angkatan 2006 dan 18 orang mahasiswa angkatan 

2007. 

 Mata kuliah Pengelolaan Kualitas Tanah Dasar merupakan mata kuliah 

pilihan bagi Jurusan Budidaya Perikanan. Materi kuliah disajikan oleh 2 orang 

dosen secara bergantian, dimana dalam penyajian materi kuliah masing-masing 

dosen menggunakan metode yang berbeda-beda yaitu; 

1. Ceramah diselingi diskusi dan tanya jawab atau metode Teaching Centered 

Learning (TCL) dapat dilihat pada Gambar1. 

2. Diskusi, bahan disajikan dengan OHP, memberikan hand out dan membentuk 

kelompok-kelompok kecil yang kemudian membahas materi kuliah yang 

sudah ada dalam hand out yang diberikan atau metode Student Centered 

Learning (SCL) dapat dilihat pada Gambar 2. Satu kelompok kecil bertindak 

sebagai pemakalah, sedangkan kelompok-kelompok kecil lainnya sebagai 

pembahas. Penilaian yang dilakukan meliputi makalah yang dibuat masing-

masing kelompok, powert point dan keaktifan masing-masing mahasiswa 

selama diskusi berlangsung. 
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Gambar 1. Perkuliahan yang dilakukan dengan metode ceramah diselingi tanya jawab 

 

 

Gambar 2. Perkuliahan yang dilakukan dengan metode diskusi melalui pendekatan SCL 
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 Pada pelaksanaannya cara ke-2 ternyata memberikan hasil yang lebih baik 

dari cara pertama, dapat dilihat  karena seluruh mahasiswa berperan aktif dalam 

diskusi yang dilakukan. Pada metode ini mahasiswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok, dimana masing-masing kelompok memilih 1 orang ketua kelompok, 

moderator, notulen dan pemakalah. Topik mata kuliah yang sudah terdapat pada 

hand out yang diberikan menjadi topik seminar yang akan didiskusikan pada 

setiap kuliah. Seluruh anggota kelompok harus menguasai materi yang 

didiskusikan karena mereka harus  bisa menjawab pertanyaan yang diajukan 

kelompok lain yang bertindak sebagai pembahas. 

Dari hasil survei dengan menanyakan langsung kepada mahasiswa, 

ternyata mereka lebih menyukai metode pengajaran dengan pembentukan 

kelompok-kelompok diskusi yang dilakukan pada mata kuliah ini, dibandingkan 

dengan metode ceramah dan tanya jawab. Hal ini karena mahasiswa merasa lebih 

bersemangat dalam mempelajari materi perkuliahan dibandingkan dengan metode 

ceramah yang lebih membosankan. Sedangkan untuk media instruksional seperti; 

papan tulis, OHP/OHT, hand out dan teks book berbahasa Indonesia dan Inggeris 

juga dilakukan. Pengadaan hand out (Lampiran 2) sebelum perkuliahan dilakukan 

dapat memberi kesempatan bagi mahasiswa untuk membaca terlebih dahulu, 

sehingga ketika materi tersebut dibahas di kelas, mahasiswa akan lebih mudah 

memahaminya. Untuk mengetahui kemampuan pemahaman mahasiswa terhadap 

setiap topik perkuliahan, dilakukan quiz-quiz kecil sebelum atau sesudah 

perkuliahan berakhir. 

  

 



 33 

6.1.2. Praktikum 

Materi praktikum disesuaikan dengan materi kuliah yang didiskusikan,  

dengan membandingkan teori yang sudah di dapat di kelas dengan aplikasinya di 

lapangan. Pada pelaksanaannya dilakukan kunjungan (field trip) ke Balai Benih 

Ikan yang terdapat di Desa Tibun (Gambar 3 s/d 9). Disini mahasiswa dibagi 

dalam kelompok-kelompok kecil dan melakukan pengukuran parameter fisika 

tanah dasar kolam (suhu, warna dan tekstur tanah) langsung di lapangan secara 

mandiri. Kemudian melakukan sampling tanah untuk mengukur parameter kimia 

tanah (pH, bahan organik, N, P dan K tanah), parameter biologi tanah (makrozoo-

benthos) serta menghitung kebutuhan kapur dan pupuk untuk tanah tersebut, yang 

dilakukan di laboratorium manajemen kualitas air Jurusan Budidaya Perairan, 

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Riau.  

 

 
 

Gambar 3. Kolam Tempat Praktikum Mahasiswa di Desa Tibun 
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Gambar 4. Kolam Tempat Praktikum Mahasiswa di Desa Tibun 

 

 

 

Gambar 5. Mahasiswa peserta praktikum sedang melakukan pengukuran 

parameter fisika tanah dasar kolam di lapangan  
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Gambar 6. Mahasiswa peserta praktikum sedang melakukan pengukuran 

parameter fisika tanah dasar kolam di lapangan  

 

 

 

Gambar 7. Mahasiswa peserta praktikum melakukan sampling  

tanah dasar kolam di lapangan 
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Gambar 8. Mahasiswa peserta praktikum melakukan sampling  

tanah dasar kolam di lapangan 

 

 

Gambar 9. Mahasiswa peserta praktikum melakukan sampling  

tanah dasar kolam di lapangan 
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Pada saat melakukan kegiatan praktikum di lapangan mahasiswa terlihat 

cukup antusias (Gambar 5 s/d 9), karena merupakan hal yang baru bagi mereka 

dan kemungkinan besar bisa mereka aplikasikan sendiri di lapangan ataupun di 

lingkungan masyarakat kelak. Disamping itu kegiatan praktikum ini juga melatih 

mahasiswa untuk bekerjasama dalam kelompok, memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk berperan aktif dalam menggali berbagai permasalahan yang 

berkaitan dengan pengelolaan kualitas tanah dasar kolam di lapangan dan 

meningkatkan keterampilan mahasiswa. Bagi mahasiswa yang akan melakukan 

tugas akhirnya terutama mahasiswa yang mengambil pilihan Laboratorium 

Manajemen Kualitas Air, merasa kegiatan praktikum ini amat membantu dalam 

penelitian mereka nantinya. Namun dalam pelaksanaan praktikum masih ada 

kendala yang ditemui, seperti; rusaknya beberapa peralatan untuk mengukur 

beberapa parameter kualitas tanah yang terdapat di laboratorium, sehingga 

mahasiswa tidak dapat melakukan pengukuran seluruh parameter kualitas tanah 

yang dibutuhkan.  

 

6.2. Hasil Evaluasi Proses Belajar Mengajar Mata Kuliah 

Pengelolaan Kualitas Tanah Dasar 

 
6.2.1. Hasil Evaluasi Mahasiswa Dengan Metode Pembelajaran Teaching 

Centered Learning (TCL) Pada Tahun Akademik 2006/2007 Sampai 

2008/2009 

 

Evaluasi terhadap hasil belajar mahasiswa bertujuan untuk mengetahui 

pemahaman dan penalaran terhadap materi kuliah yang diberikan. Hasil evaluasi 

mahasiswa pada mata kuliah Pengelolaan Kualitas Tanah Dasar tahun akademik 
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2006/2007 sampai 2008/2009, dimana metode pembelajaran dilakukan dengan 

metode ceramah (Teaching Centered Learning) dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Evaluasi Mahasiswa pada Mata Kuliah Pengelolaan Kualitas Tanah 

Dasar tahun akademik 2006/2007, 2007/2008 dan 2008/2009. 

No. Indikator 
Tahun Akademik Rata-rata/ 

Base line 2006/2007 2007/2008 2008/2009 

1. Nilai akhir rata-rata 55,86 66,63 70,90 64,46 

2. Nilai Praktikum rata-

rata 

55,84 53,28 74,37 61,16 

3. Nilai tugas terstruktur 

rata-rata 

55,94 63,57 78,30 65,94 

4. Persentase nilai A 14,70% 27,36% 57,69% 33.25% 

5. Persentase nilai E 20,59% 1,33% 3,85% 8,59% 

6. Jumlah mahasiswa 34 75 25 44,67 

 

Dari Tabel 4 dapat dilihat dari tahun ke tahun terjadi peningkatan nilai 

mahasiswa baik nilai akhir, praktikum, tugas terstruktur maupun persentase 

mahasiswa yang memperoleh nilai A. Akan tetapi masih terdapat mahasiswa yang 

mendapat nilai E, hal ini diduga karena proses belajar mengajar saat itu lebih 

ditekankan pada metode ceramah dimana mahasiswa terbiasa menghafal jawaban 

yang benar, bukan memberikan jawaban-jawaban yang memungkinkan, yang 

lebih sesuai dengan kenyataaan sehari-hari dalam menghadapi permasalahan. 

Menurut Pongtuluran (2009) saat ini di sekolah-sekolah peserta didik diharuskan 

mempelajari serta memberi jawaban sesuai dengan buku atau kurikulum standar, 

bukan apa yang ingin dipelajari atau ingin dikerjakan oleh peserta didik. Pilihan 

untuk belajar tidak terletak pada minat atau kemampuan peserta didik. Dengan 

demikian peserta didik akan kehilangan motivasi untuk belajar. Penilaian yang 

diberikan hanya memancing perasaan takut akan kegagalan atau tidak naik kelas 

yang hanya merupakan motivasi ekstrinsik. 
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6.2.2. Hasil Evaluasi Mahasiswa Dengan Penggabungan Metode Pembela-

jaran Teaching Centered Learning (TCL) dan Student Centered 

Learning (SCL) Pada Tahun Akademik 2009/2010. 

 

Hasil capaian penggabungan metode pembelajaran TCL dan SCL ditun-

jukkan dari hasil evaluasi yang dilakukan meliputi hasil quis, tugas terstruktur, 

praktikum, Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS). 

Pengadaan quis dilakukan untuk mengevaluasi kemampuan pemahaman 

mahasiswa terhadap materi perkuliahan yang baru disampaikan oleh dosen dan 

didiskusikan oleh mahasiswa dalam kelompok kecil yang dibentuk. Hasil quis dan 

tugas terstruktur  tersebut dapat dilihat pada Tabel 5 berikut.  

Tabel 5. Nilai Quiz dan Tugas Terstruktur mahasiswa pada mata kuliah 

Pengelolaan Kualitas Tanah Dasar Semester Genap 2009/2010 

No. NIM Nama 
Quiz Nilai Tugas 

Terstruktur 1 2 3 

1 0604113079 Gifson Silalahi 50 50 85 65 

2 0604113798 Ekadiesti Indra 66 71 85 75 

3 0604113802 Darlisa 70 71 80 65 

4 0604131762 Operiman Hulu 75 85 85 80 

5 0604114149 Amran Silalahi 69 74 80 75 

6 0704120465 Nelvia Mai Susanti 68 71 90 80 

7 0704111789 Adi Candra Sahputra 66 74 85 65 

8 0704111729 Mira Rahmita Sari 75 71 90 80 

9 0704120249 Rahmat Rifandi 67 85 90 65 

10 0704111683 Teguh Widodo 70 71 85 85 

11 0704112120 David Sibarani 65 71 85 65 

12 0704120258 Lenni Wahyuni Batubara 70 75 85 90 

13 0704111702 Satria Agustin Haryadi 70 71 80 80 

14 0704134307 Syaifudin Zuhri 70 74 90 75 

15 0704112340 Marisi M. Manurung 65 74 85 60 

16 0704112458 James Panjaitan 75 75 85 65 

17 0704111752 Jenni 70 85 90 75 

18 0704120210 Perdiman 80 74 80 90 

19 0704111659 Erick Lendl Turnip 65 71 85 65 

20 0704120224 Dahlia 70 74 90 87.5 

21 0704111698 Iannerik Hariara P 68 74 90 80 

22 0704120239 Jenitasari Binti Asril 75 85 85 80 

23 0704134367 Marwanto 70 85 90 70 

Rata-rata 69,09 74,39 85,87 74,67 
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 Dari Tabel 5 dapat dilihat rata-rata nilai quiz 1, 2 dan 3 adalah 69,09; 

74,39 dan 85,87. Nilai quiz meningkat dari quiz pertama ke quiz kedua dan 

ketiga, hal ini disebabkan kemampuan mahasiswa dalam memahami materi kuliah 

yang diberikan semakin baik dengan diskusi-diskusi yang dilakukan oleh mereka 

di kelas selama pembelajaran. Juga disebabkan meningkatnya kemampuan 

akademis sebagian besar mahasiswa dalam pemahaman dan penalaran materi 

kuliah. Menurut Pongtuluran (2009) metode pembelajaran Student-Centered 

Learning, yang menekankan pada minat, kebutuhan dan kemampuan individu, 

menjanjikan model belajar yang menggali motivasi intrinsik untuk membangun 

masyarakat yang suka dan selalu belajar. Model belajar ini sekaligus dapat 

mengembangkan kualitas sumber daya manusia yang dibutuhkan masyarakat 

seperti kreativitas, kepemimpinan, rasa percaya diri, kemandirian, kedisiplinan, 

kekritisan dalam berpikir, kemampuan berkomunikasi dan bekerja dalam tim, 

keahlian teknis, serta wawasan global untuk dapat selalu beradaptasi terhadap 

perubahan dan perkembangan. 

Rata-rata nilai tugas terstruktur adalah 74,67, rata-rata nilai tugas 

terstruktur cukup baik, hal ini disebabkan waktu bagi mahasiswa untuk 

menyelesaikan tugas tersebut jauh lebih panjang, disamping itu sesama 

mahasiswa juga mempunyai kesempatan untuk mendiskusikan tugas tersebut. 

Disamping mengikuti perkuliahan di kelas, mahasiswa juga wajib 

mengikuti kegiatan praktikum yang diadakan di lapangan. Nilai praktikum adalah 

rata-rata hasil nilai laporan dan responsi dapat dilihat pada Tabel 6.  
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Tabel 6. Nilai Praktikum mahasiswa pada Mata Kuliah Pengelolaan Kualitas 

Tanah Dasar pada Semester Genap 2009/2010 

No. NIM Nama 
Nilai 

Praktikum 

1 0604113079 Gifson Silalahi 47,5 

2 0604113798 Ekadiesti Indra 77,5 

3 0604113802 Darlisa 80,0 

4 0604131762 Operiman Hulu 77,5 

5 0604114149 Amran Silalahi 77,5 

6 0704120465 Nelvia Mai Susanti 77,5 

7 0704111789 Adi Candra Sahputra 77,5 

8 0704111729 Mira Rahmita Sari 77,5 

9 0704120249 Rahmat Rifandi 70,0 

10 0704111683 Teguh Widodo 82,5 

11 0704112120 David Sibarani 80,0 

12 0704120258 Lenni Wahyuni Batubara 80,0 

13 0704111702 Satria Agustin Haryadi 80,0 

14 0704134307 Syaifudin Zuhri 85,0 

15 0704112340 Marisi M. Manurung 85,0 

16 0704112458 James Panjaitan 67,5 

17 0704111752 Jenni 82,5 

18 0704120210 Perdiman 85,0 

19 0704111659 Erick Lendl Turnip 67,5 

20 0704120224 Dahlia 85,0 

21 0704111698 Iannerik Hariara P 85,0 

22 0704120239 Jenitasari Binti Asril 82,5 

23 0704134367 Marwanto 82,5 

Rata-rata 77,93 

 

Dari Tabel 6 dapat dilihat nilai praktikum pada kisaran nilai ≥ 80 sebanyak 

13 orang (56,52%), kemudian diikuti kisaran nilai 70-79 sebanyak 7 orang 

(30,43%), kisaran nilai 55-69 sebanyak 2 orang (8,70%) dan kisaran nilai 45-54 

sebanyak 1 orang (4,34%). Tingginya nilai praktikum karena sebelum evaluasi 

dilakukan, mahasiswa sudah mendapatkan asistensi terlebih dahulu sebelum 

praktikum dimulai dan sudah mendiskusikan materi praktikum dalam 

kelompoknya masing-masing. Dari hasil evaluasi secara umum nilai praktikum 

rata-rata 77,93, dapat dikatakan mahasiswa bisa menyerap materi praktikum yang 

diberikan dengan baik.  
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Hasil evaluasi terhadap kemampuan mahasiswa menerima keseluruhan 

materi kuliah yang diberikan ditunjukkan dari hasil ujian tengah semester dan 

ujian akhir semester (Tabel 7).  

Tabel 7. Nilai Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS) 

mahasiswa pada Mata Kuliah Pengelolaan Kualitas Tanah Dasar 

Semester Genap 2009/2010 

No. NIM Nama UTS UAS 

1 0604113079 Gifson Silalahi 62,5 47,0 
2 0604113798 Ekadiesti Indra 74,3 63,3 
3 0604113802 Darlisa 71,5 75,0 
4 0604131762 Operiman Hulu 81,3 75,5 
5 0604114149 Amran Silalahi 74,5 71,0 
6 0704120465 Nelvia Mai Susanti 77,3 78,3 
7 0704111789 Adi Candra Sahputra 72,5 76,5 
8 0704111729 Mira Rahmita Sari 79,0 80,8 
9 0704120249 Rahmat Rifandi 76,8 86,5 
10 0704111683 Teguh Widodo 77,8 76,0 
11 0704112120 David Sibarani 71,5 69,0 
12 0704120258 Lenni Wahyuni Batubara 80.0 75,0 
13 0704111702 Satria Agustin Haryadi 75,3 73,3 
14 0704134307 Syaifudin Zuhri 77,3 77,8 
15 0704112340 Marisi M. Manurung 71,0 64,5 
16 0704112458 James Panjaitan 75,0 75,5 
17 0704111752 Jenni 80,0 90,0 
18 0704120210 Perdiman 81,0 82,0 
19 0704111659 Erick Lendl Turnip 71,5 65,0 
20 0704120224 Dahlia 80,4 80,0 
21 0704111698 Iannerik Hariara P 78,0 77,5 
22 0704120239 Jenitasari Binti Asril 81,3 90,3 
23 0704134367 Marwanto 78,8 61,5 

Rata-rata 76,03 74,40 

 

Dari Tabel 7 dapat dilihat rata-rata nilai ujian tengah semester cukup baik 

yaitu 76,03, sedangkan pada ujian akhir semester rata-rata nilai mahasiswa lebih 

rendah yaitu 74,40. Hal ini disebabkan soal ujian tengah semester lebih banyak 

dalam bentuk perhitungan, sedangkan pada akhir semester soal ujian dalam 

bentuk essai yang lebih banyak membutuhkan daya nalar mahasiswa. Akan tetapi 

antara rata-rata nilai ujian UTS dan UAS tidak terlalu berbeda, hal ini 

menunjukkan bahwa dengan menggabungkan metode pembelajaran dengan cara 

diskusi dari kelompok-kelompok mahasiswa dibawah bimbingan dosen pengasuh 

mata kuliah (metode SCL) dan ceramah (metode TCL) mahasiswa mampu 
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memahami materi perkuliahan dan mengembangkan daya nalarnya dengan lebih 

baik. 

Sedangkan nilai akhir seluruh materi kuliah meliputi kehadiran mahasiswa 

(lampiran 3),  quiz, tugas terstruktur,  praktikum, UTS dan UAS dapat dilihat pada 

Tabel 8. 

Tabel 8. Nilai akhir mahasiswa pada mata kuliah Pengelolaan Kualitas Tanah 

Dasar Semester Genap 2009/2010 

No. NIM Nama 
Nilai Akhir 

Huruf Angka 

1 0604113079 Gifson Silalahi D 1 

2 0604113798 Ekadiesti Indra C 2 

3 0604113802 Darlisa B 3 

4 0604131762 Operiman Hulu A 4 

5 0604114149 Amran Silalahi B 3 

6 0704120465 Nelvia Mai Susanti B 3 

7 0704111789 Adi Candra Sahputra B 3 

8 0704111729 Mira Rahmita Sari A 4 

9 0704120249 Rahmat Rifandi A 4 

10 0704111683 Teguh Widodo A 4 

11 0704112120 David Sibarani B 3 

12 0704120258 Lenni Wahyuni Batubara A 4 

13 0704111702 Satria Agustin Haryadi B 3 

14 0704134307 Syaifudin Zuhri A 4 

15 0704112340 Marisi M. Manurung C 2 

16 0704112458 James Panjaitan B 3 

17 0704111752 Jenni A 4 

18 0704120210 Perdiman A 4 

19 0704111659 Erick Lendl Turnip C 2 

20 0704120224 Dahlia A 4 

21 0704111698 Iannerik Hariara P A 4 

22 0704120239 Jenitasari Binti Asril A 4 

23 0704134367 Marwanto C 2 

 

Dari Tabel 8 dapat dilihat mahasiswa yang mendapat nilai A berjumlah 11 

orang (47,83%), nilai B sebanyak 7 orang (30,43%), nilai C sebanyak 4 orang 

(17,39%) dan nilai D sebanyak 1 orang (4,35%). Pada mata kuliah ini tidak ada 

mahasiswa yang mendapat nilai E. Adanya mahasiswa yang mendapat nilai D, 
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karena mahasiswa tersebut sering tidak mengikuti perkuliahan dan mempunyai 

kemampuan akademik yang lebih rendah dibandingkan mahasiswa lainnya. 

Mahasiswa yang mendapat nilai A adalah yang terbanyak (47,83%), hal ini 

menunjukkan penggabungan metode TCL dan SCL ternyata memberikan hasil 

yang cukup baik.  

 

6.2.3. Hasil Capaian Penggabungan Metode Pembelajaran TCL Dan SCL 

 Apabila dilihat secara keseluruhan dapat dikatakan kegiatan perbaikan 

proses pembelajaran mata kuliah Pengelolaan Kualitas Tanah Dasar pada 

semester genap tahun ajaran 2009/2010 ini telah dapat meningkatkan kemampuan 

mahasiswa dalam menyerap materi kuliah baik teori maupun praktikum yang 

diberikan, hal ini tergambar pada Tabel 9 berikut ini. 

Tabel 9. Hasil Capaian Pelaksanaan Hibah Pengajaran Mata Kuliah Pengelolaan 

Kualitas Tanah Dasar Dengan Pendekatan Metode SCL 

No. Indikator Kinerja Base Line Capaian Akhir Penelitian 

(Semester Genap 2010) 

1. Ketersediaan Hand Out 0 1 

2. Nilai akhir rata-rata 64,46 77,20 

3. Nilai Praktikum rata-rata 61,16 77,93 

4. Nilai tugas terstruktur rata-rata 65,94 74,67 

5. Persentase nilai A 33.25% 47,83% 

6. Persentase nilai E 8,59% 0% 

7. Jumlah mahasiswa 44,67 23 

 

 Dari Tabel 9 dapat dilihat, bila dibandingkan dengan base line (rata-rata 

nilai 3 tahun akdemik sebelumnya), pada tahun akademik 2009/2010 ini terjadi 

peningkatan yang cukup signifikan pada nilai akhir rata-rata, praktikum, tugas 

terstruktur dan persentase mahasiswa yang mendapat nilai A, sedangkan 

mahasiswa yang mendapat nilai E atau gagal tidak ada lagi. Hal ini menunjukkan 

penggabungan metode pembelajaran TCL dan SCL ternyata dapat merangsang 

aktifitas, kreatifitas, daya nalar mahasiswa dan meningkatkan kemampuan 

akademik mahasiswa dalam perkuliahan. Disamping itu ketersediaan hand out 
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sebelum perkuliahan menyebabkan mahasiswa lebih mudah menerima materi 

kuliah yang diberikan. 
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VII. KESIMPULAN 

 

7.1. Kesimpulan 

Adanya kegiatan perbaikan proses pembelajaran mata kuliah Pengelolaan 

Kualitas Tanah Dasar dengan pendekatan metode pembelajaran SCL pada 

semester genap tahun ajaran 2009/2010 ini telah dapat meningkatkan kemampuan 

mahasiswa dalam menyerap materi kuliah baik teori maupun praktikum. 

Penerapan penggabungan metode pembelajaran Teaching Centered Learning dan 

Student Centered Learning ternyata dapat merangsang aktifitas, kreatifitas, daya 

nalar mahasiswa dan meningkatkan kemampuan akademik mahasiswa dalam 

perkuliahan. Hal ini dapat dilihat dari sebaran nilai mahasiswa terbesar terdapat 

pada nilai A sebanyak 47,83%, kemudian diikuti nilai B sebanyak 30,43%, nilai C 

sebanyak 17,39% dan nilai D sebanyak 4,35. Sedangkan mahasiswa yang 

mendapat nilai E tidak ada. 

 

7.2. Saran 

Melihat hasil dari kegiatan perbaikan pembelajaran dengan menggabung-

kan metode TCL dan SCL mampu meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam 

menyerap materi kuliah maka disarankan untuk menggunakan metode ini dalam 

proses pembelajaran di masa mendatang.  
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RENCANA KEGIATAN PROGRAM 

PEMBELAJARAN (RKPP) 

FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU 

KELAUTAN UNIVERSITAS RIAU 

 

 

 

 

1. Jurusan/Program Studi : Budidaya Daya Perikanan 

2. Mata Kuliah    :  Pengelolaan Kualitas Tanah Dasar 

3. Kode Mata Kuliah   :  PIB 4106  

4. Jumlah Satuan Kredit Semester  :  3 SKS (2-1) 

5. Jumlah Tatap Muka Perkuliahan :  16 kali (UTS-UAS). 

 

6. DESKRIPSI MATA KULIAH :   

Meliputi pembahasan tentang : Memahami dasar-dasar pengelolaan tanah dan 

kaitannya dengan budidaya ikan. Pengetahuan tentang sifat fisik tanah (dasar-

dasar pembentukan tanah, konsep tanah, komponen penyusun tanah, hidrologi, air 

tanah dan temperatur tanah); kimia tanah (komponen mineral tanah, bahan 

organik tanah dan siklus nutrien tanah) dan mikroorganisme tanah. Kuliah juga 

akan mempelajari pengaruh pengapuran dan pemupukan terhadap berbagai 

jenis/tipe tanah untuk mengetahui percobaan produktifitas tanah.  

 

7. STANDAR KOMPETENSI :  

Setelah menyelesaikan mata kuliah ini mahasiswa akan dapat  menjelaskan 

tentang parameter fisika, kimia dan biologi tanah yang mempengaruhi kualitas 

tanah dasar kolam dan dapat melakukan pengelolaan tanah dasar kolam dengan 

cara pengapuran dan pemupukan.  

 

8. SISTEM PENILAIAN: 

 Kehadiran     : 5% 

 Tugas Terstruktur (2 kali), Kuis (2 kali) : 25%  

 Ujian Tengah Semester  (1 kali)  : 30% 

 Ujian Akhir Semester (1 kali)  : 40% 

 

9. SUMBER BELAJAR/REFERENSI; 

1. Boyd. C. E. 1995. Bottom Soils, Sediment, and Pond Aquaculture. Chapman 

& Hall. United States of America. 340 pp. 

2. Foth, H.D. 1984. Fundamentals of Soil Science. John Wiley & Sons Inc.777 

pp. 

3. Hakim, N., M.Y. Nyakpa., A.M. Lubis., S.G. Nugroho., M.R. Saul., M.A. 

Diha., G.B. Hong dan H. Bailey., 1986. Dasar-dasar Ilmu Tanah. Penerbit 

Universitas Lampung. 488 hal. 

4. Hardjowigeno, S., 2003. Ilmu Tanah. Akademika Pressindo. Jakarta.286 hal. 

5. Jusop, S., 1981. Asas Sains Tanah. Universitas Pertanian Malaysia. Dewan 

Bahasa dan Pustaka. Kuala Lumpur. 273 hal. 
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6. Nyakpa, M. Y., A. M. Lubis, M. A. Pulung, A.G. Amrah, A. Munawar, G. B. 

Hong dan N. Hakim. 1988. Kesuburan Tanah. Penerbit Universitas Lampung. 

258 hal. 

 

No 
Kompetensi 

Dasar 

Pokok 

Bahasan/Materi 

Pembelajaran 

Sub Pokok 

Bahasan/Sub 

Materi 

Pembelajaran 

Strategi 

Waktu 

(menit) 

Referensi 

1. Mahasiswa 

akan dapat 

menjelaskan 

dasar-dasar 

pembentuk 

tanah, konsep 

tanah dan 

komponen 

penyusun tanah 

Pendahuluan  Pendahuluan 

dan pengertian 

 Pembentuk 

tanah 

 Konsep tanah 

 Komponen 

penyusun tanah. 

Kuliah, 

diskusi,  

Tugas 

terstruktur 

 

100 

 

1, 2, 3, 4, 

5 

2. Mahasiswa 

akan dapat 

menjelaskan 

komponen 

mineral tanah 

meliputi ukuran 

butiran tanah, 

tekstur tanah, 

mine-ralogi 

pasir dan liat, 

fraksi pasir dan 

liat dan area 

permukaan. 

Komponen 

mineral tanah 

 Diameter/ukuran 

butiran tanah 

 Tekstur tanah 

 Mineralogi pasir 

dan fraksi 

 Mineralogi 

fraksi liat 

 Area permukaan 

Kuliah, 

diskusi,  

 

200 

1,2, 4 

 

 

3. Mahasiswa 

akan dapat 

menjelaskan  

asal tanah 

organik, 

organisme 

tanah, 

perubahan 

tanaman akibat 

aktifitas 

organisme 

tanah, 

kandungan dari 

tanah organik 

dan faktor yang 

mempengaruhi 

kecepatan 

penguraian 

bahan organik. 

Organisme tanah 

dan bahan 

organik  

 

 Asal tanah 

organik 

 Organisme 

tanah 

 Perubahan 

tanaman akibat 

aktifitas orga-

nisme tanah 

 Kandungan dari 

tanah organik 

 Faktor yang 

mem-pengaruhi 

kecepatan 

penguraian 

bahan organik. 

Kuliah, 

diskusi,  

 

300 

1, 3, 4, 5 
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4. Mahasiswa 

akan dapat 

menjelaskan 

kandungan air 

tanah, 

siklus 

hidrologi, 

infiltrasi, run 

off dan 

distribusi air 

tanah, 

ciri-ciri kurva, 

evaporasi dan 

suhu tanah 

Hidrologi, air 

tanah dan suhu 

tanah 

 Kandungan air 

tanah 

 Siklus hidrologi 

 Infiltrasi, run off 

dan distribusi air 

tanah 

 Ciri-ciri kurva 

 Evaporasi 

 Suhu tanah 

Kuliah, 

diskusi,  

 

200 

1, 2, 3, 4, 

5 

UJIAN TENGAH SEMESTER (UTS) 

5. Mahasiswa 

akan dapat 

menjelaskan 

nutrien untuk 

pertumbuhan 

tanaman, siklus 

nitrogen, 

Posfor dan 

Sulfur, 

Potassium, 

Calcium dan 

magnesium 

serta 

Trace elemen 

Siklus nutrien  Nutrien untuk 

pertumbuhan 

tanaman 

 Siklus nitrogen 

 Posfor dan 

Sulfur 

 Potassium, 

Calcium dan 

magnesium 

 Trace elemen 

Kuliah, 

diskusi,  

 

200 

1, 2, 3, 4, 

5 

6 Mahasiswa 

akan dapat 

menjelaskan 

pertukaran 

kation, anion 

dapat ditukar, 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

pH tanah, arti 

pH tanah, 

perubahan pH 

tanah, pengaruh 

penggenang-an 

terhadap sifat 

kimia tanah 

Kimia tanah  Pertukaran 

kation 

 Anion dapat 

ditukar 

 Faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

pH tanah 

 Arti pH tanah 

 Perubahan pH 

tanah 

 Pengaruh peng-

genangan 

terhadap sifat 

kimia tanah 

Kuliah, 

diskusi 

 

200 

1, 2, 3, 4, 

5 

7 Mahasiswa 

akan dapat 

menjelaskan 

tentang tanah 

masam, bentuk-

bentuk kapur, 

Pengapuran   Tanah masam 

 Bentuk-bentuk 

kapur 

 Mutu kapur 

 Menentukan 

kebutuhan kapur 

Kuliah, 

diskusi,  

responsi 

 

200 

1, 2, 3, 4, 

5 
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mutu kapur, 

menghitung 

kebutuhan 

kapur dan 

cara 

pengapuran. 

 Cara 

pengapuran 

8 Mahasiswa 

akan dapat 

menjelaskan 

bahan-bahan 

pupuk, pupuk 

campuran, 

penilaian 

kebutuhan 

pupuk, 

pemakaian dan 

penggunaan 

pupuk, kotoran 

hewan sebagai 

pupuk serta 

penggunaan 

pupuk dan 

kualitas 

lingkungan. 

Pupuk dan 

penggunaannya 

 Bahan-bahan 

pupuk 

 Pupuk campuran 

 Penilaian 

kebutuhan 

pupuk 

 Pemakaian dan 

penggunaan 

pupuk 

 Kotoran hewan 

sebagai pupuk 

 Penggunaan 

pupuk dan 

kualitas 

lingkungan 

Kuliah, 

diskusi,  

responsi 

 

200 

1, 2, 3, 4, 

5 

 

UJIAN AKHIR SEMESTER (UAS) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


